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ABSTRACT 

 

The rapid development of information technology has triggered a change in the 

accounting and auditing system. Indonesia’s Supreme Audit Agency (BPK) has an 

essential role in the improvement of the state’s financial accountability. BPK is 

faced with major problems in performing its duties, i.e., the limited resource and 

the tight inspection period. Therefore, BPK implements e-audit in performing 

inspection on the state’s financial management and responsibilities. 

The research uses a qualitative approach with case study method. The samples 

were selected using a snowball sampling technique. The data for this research 

were collected by means of interviews, observations, and documentations. The 

informants for this research are Yogyakarta Special Region’s (DIY’s) 

representatives of BPK RI. The research result show that BPK’s e-audit belongs 

to the category of an ‘audit with the computer’ approach. BPK DIY’s auditors can 

easily adapt to the e-audit system. The e-audit portal is reliable to help financial 

inspectors. E-audit provides accurate information. The benefit offered by the e-

audit is the availability of easy and fast data delivery. The use of e-audit is 

monitored by the central BPK as one of the indicators of representatives’ 

performance. 
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INTISARI 

 

Perkembangan teknologi informasi telah mengakibatkan perubahan pada 

sistem akuntansi dan auditing. BPK mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan akuntabilitas keuangan negara. BPK menghadapi permasalahan 

dalam menjalankan tugasnya, yaitu sumber daya manusia yang terbatas, 

sedangkan entitas yang diperiksa begitu banyak, waktu pemeriksaan sangat 

terbatas. Oleh karena itu, BPK mengimplementasikan e-audit dalam pelaksanaan 

pemeriksaan pengelolaan dan tangung jawab keuangan negara. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metoda studi 

kasus. Teknik pengambilan sampel menggunakan snowball sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini ialah auditor BPK Republik Indonesia Perwakilan 

DIY.  

 Hasil penelitian ini ialah e-audit BPK termasuk dalam kategori 

pendekatan audit with the computer. Auditor BPK DIY mudah beradaptasi 

dengan sistem e-audit. Portal e-audit dapat diandalkan untuk membantu 

pemeriksaan keuangan. E-audit memberikan informasi yang akurat. Manfaat e-

audit ini ialah auditor memperoleh data secara mudah dan cepat, penggunaan e-

audit dipantau oleh BPK Pusat sebagai salah satu indikator kinerja perwakilan. 

Kata kunci: CAAT, e-audit, BPK, pemeriksaan keuangan, audit sistem informasi  
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